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Self esteem adalah aspek penting dalam kehidupan. Self esteem yang tinggi
membuat individu merasa aman, karena individu tersebut tidak ragu dan merasa puas
akan karakter serta kemampuannya, sehingga mereka dapat menerima dan
menghargai dirinya secara positif. Individu yang semasa hidupnya mendengar pujian,
motivasi, dan kritik yang membangun maka besar kemungkinannya memiliki self
esteem yang tinggi. Self esteem terdiri dari dua Aspek yaitu rasa percaya diri
(confidence) dan rasa mencintai diri (self love). Orang tua sebagai faktor penting
dalam pembentukan self esteem anak terkadang tanpa sadar berteriak, marah dengan
kata-kata kasar, mengancam kepada anak. Perilaku tersebut sudah kategori kekerasan
verbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self esteem siswa yang
mengalami kekerasan verbal di SMK N 4 Kota Jambi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 4 Kota Jambi tahun
ajaran 2023/2024 dengan jumlah 424 siswa. Teknik penarikan sampel yang
digunakan purposive sampling berjumlah 39 siswa yakni siswa yang mengalami
kekerasan verbal orang tua. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket self esteem yang berisi 30 item. Pengolahan data menggunakan
rumus persentase formula C.

Hasil pengolahan data terkait tingkat self esteem siswa yang mengalami
kekerasan verbal orang tua yakni diperoleh nilai sebesar 48,88%, hal ini dapat
dikategorikan pada tingkat “sedang”, dengan rincian yakni tingkat rasa percaya diri
(confidence) 46,20% dengan kategori tingkat “sedang” dan rasa mencintai diri (self
love) 51,87%  dengan Kategori tingkat “sedang”. Hasil penelitian tersebut
menggambarkan bahwa self esteem siswa yang mengalami kekerasan verbal orang
tua memiliki penerimaan diri yang positif tetapi dalam lingkungan sosial
memungkinkan untuk menjadi individu yang tergantung pada individu lain sehingga
mendatangkan rasa tidak aman. Hasil penelitian ini dapat memberikan saran kepada
pihak sekolah khususnya guru Bimbingan dan Konseling agar hasil penelitian ini
menjadi sumber rujukan dalam memberikan bantuan untuk meningkatkan self esteem
pada siswa yang mengalami kekerasan verbal oleh orang tua dengan cara
memberikan layanan-layanan yang sesuai.
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